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Definisi 

Muatan         : Muatan dasar yang dimiliki suatu benda (muatan listrik). 

Medan magnet : Ruangan di sekitar kutub magnet, yang gaya tarik/tolaknya 

masih dirasakan oleh medan magnet. 

Suseptibilitas     : Kerentanan magnetik atau kepekaan magnetik. 

Intensitas        : Kekuatan; amplitudo. 

 


